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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah pada Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Bandung. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Kata kunci: pemahaman standar akuntansi pemerintah, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of understanding government 

accounting standard and information technology utilization on local government 

financial report quality of Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Bandung. The sample in this study is 40 respondents. Sampling technique on this 

research is purposive sampling. The analysis method used is descriptive and 

multiple linear regression analysis. The results showed understanding 

Government Accounting Standard had a positive and significant effect on local 

government financial report quality, so does information technology utilization 

had a positive and significant effect on local government financial report quality. 

Keywords: understanding governmental accounting standard, technology 

utilization, and on local  government financial report quality. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang  Penelitian 

Laporan Keuangan Pemerintah Dearah (LPKD) merupakan bentuk laporan 

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu tahun  

anggaran, laporan keuangan tersebut terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. LKPD disusun 

dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Dalam Undang-

Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara disebutkan bahwa 

pemerintah daerah bertanggung jawab untuk mempublikasikan informasi 

keuangan dalam bentuk laporan keuangan dalam satu periode kepada para 

pemangku kepentingan (Evicahyani dan Setiawina, 2015). 

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 

ayat 17 tentang Kerangka Konseptual Akuntansi menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa kelompok pengguna laporan keuangan antara lain: (a) masyarakat, (b) 

wakil rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa, (c) pihak yang memberi 

atau berperan dalam proses donasi, investasi, pinjaman, dan (d) pemerintah.  
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Banyak pihak yang membutuhkan informasi dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebagai dasar pengambilan keputusan dan 

berguna untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya 

ekonomi selama periode berjalan. Informasi berguna untuk ketaatan realiasasi 

terhadap anggaran dan cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya, juga potensi 

pemerintah untuk membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan (Setyowati 

et al., 2016). 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 ayat 18 dijelaskan laporan 

pertanggungjawaban tersebut berupa laporan keuangan yang harus disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan sebagai upaya untuk menciptakan 

laporan keuangan yang berkualitas, karakteristik-karakteristik nya yaitu: (a) 

relevan, (b) andal, (c) dapat dibandingkan, dan (d) dapat dipahami. 

Berdasarkan penjelasan diatas  dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan 

keuangan berperan penting terhadap entitas pelaporan, dijelaskan dalam 

Permendagri No. 64 Tahun 2013 pemerintah daerah harus menyajikan laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Berbasis Akrual yaitu merupakan 

laporan keuangan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan seluruh 

transaksi dalam pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang 

ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Salah satu indikator bahwa LKPD dikatakan sudah berkualitas yaitu 

adanya penilaian berupa opini dari Badan Pengawas Keuangan (BPK), terdapat 

empat opini yang diberikan BPK yaitu: (a) Opini Wajar Tanpa Pengecualian 
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(WTP), (b) Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), (c) Opini Tidak Wajar 

(TW), dan (d) Tidak Memberi Pendapat (TMP). Ketika BPK memberikan Opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) berarti dapat dikatakan bahwa laporan keuangan entitas tersebut 

sudah berkualitas (Yuliani dan Agustini, 2016).  

Diungkapkan dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) I Tahun 

2020 yang disusun oleh BPK bahwa berdasarkan tingkat pemerintahan, opini 

WTP dicapai oleh 364 dari 415 pemerintah kabupaten dan 87 dari 93 pemerintah 

kota. Capaian opini tersebut telah melampaui target kinerja keuangan daerah 

bidang penguatan tata kelola pemerintah daerah/program peningkatan kapasitas 

keuangan pemerintah daerah yang ditetapkan dalam RPJMN 2015-2019. BPK 

telah memeriksa 541 dari 542 Laporan Keuangan Pemerintah (LKPD) Tahun 

2019 secara keseluruhan mengungkapkan opini WTP atas 485 LKPD, opini WDP 

atas 50 LKPD, dan opini TMP atas 6 LKPD. Jumlah opini WTP mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan LKPD tahun 2018 yaitu 82%. 

(www.bpk.go.id). 

Meskipun secara umum kualitas LKPD Tahun 2019 mengalami 

peningkatan, namun ada yang mengalami penurun opini dari WTP menjadi WDP 

diantaranya adalah Pemerintah Kota Subulussalam, Pemerintah Kabupaten 

Lampung Utara, dan Pemerintah Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan 

penurunan opini dari WDP menjadi TMP diantaranya adalah Pemerintah 

Kabupaten Jember dan Pemerintah Kabupaten Taliabu.  
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Walaupan demikian masih terdapat juga pemerintah daerah yang berhasil 

mempertahankan opini WTP (www.bpk.go.id). Salah satu pemerintah daerah 

yang berhasil mempertahankan opini WTP dari BPK adalah Pemerintah 

Kabupaten Bandung. Hal tersebut diwartakan dalam portal media sosial resmi 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung 

(www.instagram.com/bkadkabbandung) bahwa Pemerintah Kabupaten Bandung 

meraih opini WTP selama lima kali berturut-turut sejak 2015 hingga 2020 pada 

Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Bandung 

TA. 2020. Hal ini menunjukkan adanya fenomena kualitas laporan keuangan yang 

dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Bandung. Oleh sebab itu, fenomena kualitas 

laporan keuangan menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

UU No. 23 Tahun 2004 ayat (1) dan (3) tentang Pemerintah Daerah, yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang diterapkan di lingkup 

pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pemanfaatan 

teknologi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan, kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh pemerintah diatur 

dalam PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah untuk 

mempercepat proses kerja bagi pemerintahan dalam bekerja secara terpadu 

dengan menyederhanakan akses antar unit. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Armel, 2017) faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah adalah kompetensi sumber daya 

manusia, penerapan standar akuntansi pemerintah, pemanfaatan teknologi 

http://www.bpk.go.id/
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informasi, dan sistem pengendalian intern. Penelitian mengenai faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah yang dilakukan oleh (Maksyur, 

2015) diantaranya adalah sumber daya manusia, komitmen organisasi, sistem 

pengendalian intern, dan pemanfaatan teknologi informasi. Sementara itu menurut 

(Udiyanti et al., 2014) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan daerah yaitu penerapan standar akuntansi pemerintah, sistem 

pengendalian internal, dan kompetensi staf akuntansi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan pemanfaatan teknologi informasi 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Dengan adanya faktor tersebut penulis memiliki minat dan 

tertarik untuk meneliti 2 (dua) faktor yaitu pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Oleh karena itu, orang yang bertugas untuk menyajikan laporan keuangan 

suatu instansi haruslah paham mengenai aturan ataupun standar pelaporan 

keuangan yang berlaku sehingga laporan keuangan yang dibuat berkualitas dan 

sesuai. Dengan kata lain unsur pemahaman terhadap Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) berperan penting dalam pengelolaan keuangan daerah yang 

berkualitas (Ramayoni, 2021). Pemanfaatan teknologi informasi akan sangat 

membantu mempercepat proses pengelolaan data transaksi keuangan, penyajian 

laporan keuangan, serta dapat menghindari kesalahan karena teknologi informasi 

yang semakin maju memudahkan pelaksanaan pekerjaan lebih efektif dan efisien. 
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Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin baik pula 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Setyowati et al., 2016). 

Penelitian ini berlandaskan pada masalah teoritis yaitu inkonsistensi atas 

hasil penelitian yang telah diteliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Rohmah et al., 2020), (Sihasale, 2018), dan (Sari et al., 2014) memberikan hasil 

penelitian bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan 

hasil penelitian (Rahmah dan Zulkifli, 2018) dan (Yuliani dan Agustini, 2016) 

menyebutkan bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintah tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2018), 

(Mene rt al., 2018), dan (Haza, 2015) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah sementara itu dari penelitian (Riandani, 2017) menunjukkan 

hasil yang bertentangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR 

AKUNTANSI PEMERINTAHAN DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

INFORMASI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH (Studi pada Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Bandung)”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman standar akuntansi pemerintahanan berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman standar akuntanasi pemerintahan 

terhadap kualitas laporan keuangan peemintah daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen ilmiah dengan 

memberikan masukan bagi pengembangan ilmu akuntansi dan juga berguna untuk 

pihak-pihak yang berminat lebih mendalam mengenai pengaruh pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah untiuk dikembangkan lebih lanjut di 

masa yang akan datang. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Selain kegunaan teoritis terdapat pula kegunaan praktis dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis diantaranya: 

2. Dari hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan 

referensi dalam pengambilan keputusan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian dengan objek yang sama. 

3. Memberikan masukan dan bahan evaluasi bagi pemerintah daerah 

mengenai pengaruh standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan daerah.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

 Teori yang mendasari dalam penelitian ini adalah teori stakeholder. Teori 

stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa entitas tidak hanya 

beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus mampu memberikan manfaat 

dan juga sangat dipengaruhi oleh dukungan stakeholder-nya (Ghazali dan Chariri, 

2007:409). 

 Instansi pemerintah yang senantiasa memiliki ketaatan pada peraturan 

perundangan yang berlaku akan menambah tingkat pertanggungjawaban kinerja 

instansi pemerintah tersebut. Pertanggungjawaban kinerja instansi merupakan 

salah satu aspek penting yang harus diimplementasikan oleh pemerintahan terkait 

dengan tugas untuk menegakkan pertanggungjawaban keuangan publik, 

pemerintah bertanggung jawab untuk mempublikasikan laporan keuangan kepada 

pemangku kepentingan atau stakeholder.  
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Hal ini dikarenakan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

akan digunakan oleh stakeholder untuk menilai pengukuran kinerja keuangan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Pandansari, 2016). 

2.1.2 Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu 

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas 

tersebut. Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh entitas pelaporan. Laporan 

keuangan dapat dikatakan sebagai data juga dapat dikatakan sebagai informasi. 

Data dapat berubah menjadi informasi jika diubah ke dalam konteks yang 

memberikan makna (Lillrank, 2003). 

Laporan keuangan merupakan daftar finansial suatu entitas ekonomi yang 

disusun secara sistematis oleh akuntan pada akhir periode atau catatan yang 

memberikan informasi keuangan selama satu periode (Permadi, 2013:49). 

2.1.3 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan semua hak dan 

kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat 

dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang 

berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut. Untuk dapat 

menjalankan pemerintah daerah dengan segala aspek keuangan yang terdapat 

didalamnya, maka setiap kepala daerah harus dapat melakukan pengelolaan 

keuangan daerah yang baik (UU No. 17 Tahun 2003). 
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 Chabib (2010:10) menyatakan bahwa prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan yang diperlukan untuk mengontrol kebijakan keuangan daerah meliputi: 

a. Akuntabilitas 

Akuntabilitas mensyaratkan bahwa dalam mengambil suatu keputusan 

hendaknya berperilaku sesuai dengan mandat yang diterimanya. Kebijakan 

yang dihasilkan harus dapat diakses dan dikomunikasikan secara vertikal 

maupun horizontal dengan baik, yang mencakup kerugian daerah 

berkurangnya kekayaan daerah berupa uang, surat berharga dan barang, 

yang nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan melawan hokum 

baik sengaja maupun lalai. 

b. Value for money (nilai untuk uang) 

Indikasi keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi adalah 

terjadinya peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang 

semakin baik, kehidupan demokrasi yang semakin maju, keadilan, 

pemerataan serta adanya hubungan yang serasi antara pusat dan daerah. 

Keadilan tersebut hanya akan tercapai apabila penyelenggaraan 

pemerintahan daerah dikelola dengan memperhatikan konsep value for 

money, prinsip ini dioperasionalkan dalam pengelolaan keuangan daerah 

dan anggaran daerah dengan ekonomis, efektif, dan efisien. 

c. Kejujuran dalam mengelola keuangan publik 

Pengelolaan keuangan daerah harus dipercayakan kepada staf yang memiliki 

integritas dan kejujuran yang tinggi, sehingga kesempatan untuk korupsi 

dapat diminimalkan, yang mencakup potensi kerugian daerah adalah suatu 
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perbuatan melawan hokum baik sengaja maupun lalai yang dapat 

mengakibatkan risiko terjadinya kerugian di masa yang akan datang berupa 

berkurangnya uang, surat berharga dan pasti jumlahnya. 

d. Transparansi 

Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam membuat 

kebijakan-kebijakan keuangan daerah sehingga dapat diketahui dan diawasi 

oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) maupun masyarakat. Transparansi 

pengelolaan keuangan daerah pada akhirnya akan menciptakan horizontal 

accountability antara pemerintah daerah dengan masyarakatnya sehingga 

tercipta pemerintah daerah yang bersih, efektif, efesien, akuntabel, responsif 

terhadap aspirasi dan kepentingan masyarakat, yang mencakup administrasi 

temuan mengungkap adanya penyimpangan terhadap ketentuan yang 

berlaku baik dalam pelaksanaan anggaran atau pengelolaan aset, tetapi 

penyimpangan tersebut tidak mengakibatkan kerugian daerah atau potensi 

kerugian daerah, tidak mengurangi hak daerah kekurangan penerimaan, 

tidak menghambat program entitas, dan tidak mengandung unsur indikasi 

tindak pidana. 

e. Pengendalian 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daeraeh (APBD) harus sering dievaluasi 

yaitu dibandingkan antara yang dianggarkan dengan yang dicapai. Untuk itu 

perlu dilakukan analisis varians selisih terhadap pendapatan dan belanja 

daerah agar dapat sesegera mungkin dicari penyebab timbulnya varian untuk 

kemudian dilakukan tindakan antisipasi ke depan. 
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2.1.3.1 Tujuan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang 

menyatakan laporan keuangan pemerintah daerah disusun dan disajikan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, yang ditetapkan dengan PP No. 71 

Tahun 2010 bahwa tujuan pelaporan keuangan pemerintah seharusnya menyajikan 

informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan 

membuat keputusan ekonomi, sosial, maupun politik dengan: 

a. Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan sumber 

daya keuangan. 

b. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan 

untuk membiayai seluruh pengeluaran. 

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah 

dicapai. 

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai 

seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya. 

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas 

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang termasuk yang berasal dari pungutan pajak 

dan pinjaman. 

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas 

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan sebagai akibat 

kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 
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2.1.3.2 Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa 

terdapat tujuh komponen laporan keuangan pokok, yaitu: 

1.) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, 

dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah pusat atau 

daerah, yang mengambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya 

dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung oleh Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) terdiri dari pendapatan-LRA, belanja, transfer, dan 

pembiayaan. 

2.) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL) 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL) 

menyajikan informasi kenaikkan atau penurunan saldo anggaran lebih tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

3.) Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) merupakan laporan yang disusun secara 

sistematis mengenai posisi keuangan asset, kewajiban, dan ekuitas dana untuk 

suatu entitas pada  tanggal tertentu. 

4.) Laporan Operasional (LO) 
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Laporan Operasional (LO) menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang 

menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat atau 

daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintah dalam satu periode pelaporan. 

Unsur yang dicakup secara langsung dalam Laporan Operasional (LO) terdiri dari 

pendapatan-LO, beban, transfer, dan pos-pos luar biasa. 

5.) Laporan Arus Kas (LAK) 

Laporan Arus Kas (LAK) menyajikan informasi kas sehubungan dengan 

aktivitas operasi, investasi, pendanaan dan transitoris yang mengambarkan saldo 

awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat atau daerah 

selama periode tertentu. Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas (LAK), 

terdiri dari penerimaan dan pengeluaran kas. 

6.) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

7.) Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) meliputi penjelasan naratif atau 

rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Laporan Perubahan SAL, Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas 

(LPE), Neraca, dan Laporan Arus Kas.  
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Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) juga mencakup informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain 

yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk 

menghasilkan penyajilan laporan keuangan secara wajar. 

2.1.4 Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas diartikan sebagai kesesuaian dengan standar, diukur berbasis 

kadar ketidaksesuaian, serta dicapai melalui pemeriksaan (Wati, 2014). Dalam 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 dijelaskan terdapat karakteristik 

kualitatif laporan keuangan yang ukuran-ukuran normatifnya perlu diwujudkan 

dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat 

karakteristik tersebut merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan 

keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, sebagai berikut: 

1.) Relevan 

Relevan dalam laporan keuangan apabila informasi yang termuat di 

dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dari mengevaluasi peristiwa 

masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan. Dengan demikian, 

informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud 

penggunaannya. Informasi yang relevan adalah (a) memliki manfaat umpat balik 

(feedback value), (b) memiliki manfaat prediktif (predictive value), (c) tepat 

waktu, dan (e) lengkap. 
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2.) Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan 

dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat 

diverifikasi. Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat atau penyajiannya 

tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat 

menyesatkan. Informasi yang andal terdiri dari (a) penyajian jujur, (b) dapat 

diverifiksi (verifiability), dan (c) netralitas. 

3.) Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan 

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan 

secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi 

yang sama dari tahun ke tahun, sedangkan perbandingan secara eksternal dapat 

dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi 

yang sama. Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang 

lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan 

tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 

4.) Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk istilah yang disesuaikan dengan batas 

pemahaman para pengguna.  
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Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas 

kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan 

pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud dalam laporan keuangan. 

Selain karakteristik diatas juga terdapat tambahan karakteristik lain untuk 

memperoleh hasil laporan keuangan yang berkualitas, yaitu (Jannah, 2016): 

1.) Lengkap 

Lengkap, yaitu mencakup semua informasi akuntansi yang dibutuhkan dan 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. 

2.) Netralitas 

Netralitas, yaitu informasi yang dapat digunakan oleh siapapun serta bersifat 

umum dan tidak berpihak pada kebutuhan tertentu. 

 

2.1.5 Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakan prinsip akuntansi dan 

pedoman dalam menyusun atau menyajikan laporan keuangan. Prosedur 

pencatatan transaksi, pembukuan sampai dengan pelaporan keuangan termuat 

didalamnya. Berpedoman dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dapat 

memudahkan aparatur bagian keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas juga memberikan solusi untuk setiap permasalahan keuangan 

yang terjadi dalam instansi pemerintah (Nugraheni dan Subaweh, 2008). 
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2.1.5.1 Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan  

Pemahaman standar akuntansi pemerintahan adalah pemahaman terhadap 

prinsip-prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah (Wulandari dan Muhammad, 2014).  

Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) diukur dengan indicator sebagai berikut: 

a) Memahami Laporan Posisi Keuangan (neraca) 

b) Memahami Laporan Realisasi Anggaran 

c) Memahami Laporan Arus Kas 

d) Memahami Catatan Atas Laporan Keuangan 

e) Memahami Persediaan 

f) Memahami Investasi 

g) Memahami Aset Tetap 

h) Memahami Konstruksi Dalam Pekerjaan 

i) Memahami Kewajiban 

j) Memahami Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, dan 

Peristiwa Luar Biasa 
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2.1.6 Teknologi Informasi 

 Teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang relevan akurat dan tepat waktu yang digunakan untuk keperluan 

pribadi, bisnis, pemerintahan, dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat computer untuk 

mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan 

computer lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi 

digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara global (Armel, 2017). 

2.1.6.1 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 Salah satu hal yang juga mempengaruhi kinerja instansi pemerintah daerah 

adalah pemanfaatan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi 

direspon oleh organisasi dengan mendesain sistem informasi berbasis teknologi 

komputer atau website. Sistem informasi yang didukung teknologi informasi dapat 

memberikan nilai tambah bagi organisasi jika didesain menjadi sistem informasi 

yang efektif. Teknologi informasi berperan dalam menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi para pengambil keputusan di dalam organisasi termasuk dalam 

pelaporan keuangan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang handal 

dan tepat waktu (Jogiyanto, 2007). 
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 Dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat mempengaruhi kualitas 

informasi laporan keuangan pemerintah daerah, informasi yang tepat waktu 

merupakan bagian dari nilai informasi atau ketepatwaktuan (Arif, 2017). 

 Menurut Jurnali dan Supomo (2002) dalam Harifan (2009) pemanfaatan 

teknologi informasi dalam akuntansi bermanfaat dalam pelaksanaan tugas-tugas 

akuntansi dengan indikator berikut  : 

1.) Bagian akuntansi atau keuangan memiliki komputer yang cukup untuk 

melaksanakan tugas. 

2.) Jaringan internet telah terpasang di unit kerja. 

3.) Jaringan komputer telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit kerja 

dalam pengiriman data dan informasi yang dibutukan. 

4.) Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan 

dilakukan secara komputerisasi 

5.) Pengolahan data transaksi keuangan menggunakan software yang sesuai 

dengan peraturan perundangan-undangan. 

6.) Laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari sistem yang terintegrasi. 

7.) Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur. 

8.) Peralatan yang usang atau rusak di data dan diperbaiki tepat pada waktunya. 
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2.2 Penelitian-Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan untuk menjadi dasar 

peneliti dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan yang tepat mengenai 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi 

dan kualitas laporan keuangan antara lain: 

 Ni Putu Yogi Merta Maeka Sari, I Made Pradana Adipura dan Edy Sujana 

(2014) berjudul “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Studi Kasus Pada Dinas-Dinas di 

Pemerintah Kabupaten Jembrana”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

menggunakan metode purprosive sampling dan jumlah sampel yang didapat 

sebanyak 88 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

 Noprial Valenra Maksyur (2015) berjudul “Pengaruh Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian Intern, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Studi 

Empiris Pada SKPD Kabupaten Indragiri Hulu”. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan menggunakan metode purprosive sampling dan jumlah sampel 

yang didapat sebanyak 69 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 
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 Irfan Ikhwanul Haza (2015) berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Pengawasan Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah. Studi Empiris Pada SKPD Pemerintah Kota Padang”. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan menggunakan metode purprosive sampling 

dan jumlah sampel yang didapat sebanyak 75 sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

 Raja Yoga Gustika Armel (2017) berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. Studi Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota 

Dumai”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan metode 

purprosive sampling dan jumlah sampel yang didapat sebanyak 87 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

 Debby Christin Sihasale (2018) berjudul “Pengaruh Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan Kompetensi SDM 

Sebagai Variabel Moderasi. Studi Empiris Pada SKPD BPKAD Kabupaten 

Malang”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan metode 

purprosive sampling dan jumlah sampel yang didapat sebanyak 35 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pemahaman standar akuntansi pemerintah 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
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 Restika Eklesia Mene, Herman Karamoy, dan Jessy D.L. Warongan 

(2018) berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Utara”. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan menggunakan metode purprosive sampling dan jumlah sampel 

yang didapat sebanyak 60 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

 Astika Rahmawati, I Wayan Mustika dan Lilik Handaya Eka (2018) 

berjudul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan SKPD Kota Tangerang Selatan”. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan menggunakan metode teknik sampling jenuh dan jumlah sampel yang 

didapat sebanyak 37 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

 Lailatur Rohmah, Noor Shodiq Askandar, dan Arista Fauzi Kartika Sari 

(2020) berjudul “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Malang”. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan 

metode purprosive sampling dan jumlah sampel yang didapat sebanyak 42 

sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemahaman standar 
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akuntansi pemerintah secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 

Peneliti 

 

Judul Penelitian 

 

Teknik 

Sampling 

 

Uji Hipotesis 

 

Hasil Penelitian 

1. Ni Putu Yogi 

Merta Maeka 

Sari, I Made 

Pradana 

Adipura dan 

Edy Sujana 

(2014). 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

(SAP) dan 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Keuangan Daerah 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. Studi 

Kasus Pada 

Dinas-Dinas di 

Pemerintah 

Kabupaten 

Jembrana. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak  88 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemahaman standar 

akuntansi 

pemerintahan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Noprial 

Valenra 

Maksyur 

(2015). 

Pengaruh 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia, 

Komitmen 

Organisasi, 

Sistem 

Pengendalian 

Intern, dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan. Studi 

Empiris Pada 

SKPD Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak 69 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 
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3. Irfan 

Ikhwanul 

Haza (2015). 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi dan 

Pengawasan 

Keuangan Daerah 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Daerah. Studi 

Pada SKPD Kota 

Padang. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak  75 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 

4. Raja Yoga 

Gustika 

Armel 

(2017). 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi dan 

Sistem 

Pengendalian 

Intern Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah. Studi 

Pada Satuan 

Kerja Perangkat 

Daerah Kota 

Dumai. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak  87 

sampel. 

Analisis 

Partial Least 

Square (PLS). 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 

5. Debby 

Christin 

Sihasale 

(2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah dan 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah dengan 

Kompetensi 

SDM Sebagai 

Variabel 

Moderasi. Studi 

Empiris Pada 

SKPD BPKAD 

Kabupaten 

Malang. 

Purposive 

sampling dan 

jumlah sampel 

yang didapat 

sebanyak 35 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemahaman standar 

akuntansi pemerintah 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 
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6. Restika 

Eklesia 

Mene, 

Herman 

Karamoy, 

dan Jessy 

D.L. 

Warongan 

(2018). 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi dan 

Penerapan Sistem 

Pengendalian 

Intern Pemerintah 

Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Halmahera Utara. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak 60 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 

7. Astika 

Rahmawati, I 

Wayan 

Mustika dan 

Lilik 

Handaya Eka 

(2018). 

Pengaruh 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, dan 

Sistem 

Pengendalian 

Intern Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan SKPD 

Kota Tangsel. 

Sampling 

jenuh dengan 

jumlah sampel 

yang didapat 

sebanyak 37 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

daerah. 

8. Lailatur 

Rohmah, 

Noor Shodiq 

Askandar, 

dan Arista 

Fauzi Kartika 

Sari (2020). 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Keuangan Daerah 

dan Sistem 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Malang. 

Purposive 

sampling 

dengan jumlah 

sampel yang 

didapat 

sebanyak 42 

sampel. 

Analisis 

regresi linear 

berganda. 

Pemahaman standar 

akuntansi pemerintah 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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2.3 Kerangka Teoritis 

2.3.1 Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 Terdapat keterlibatan antara pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hal ini dikarenakan tuntutan 

transparansi dan akuntabilits dalam pengelolaan keuangan daerah telah menjadi 

sorotan publik sehingga untuk mewujudkan tuntutan tersebut pemerintah harus 

membuat laporan pertanggungjawaban sebagai tanggungjawab pemerintah kepada 

publik. 

 Laporan pertanggungjawaban tersebut berupa laporan keuangan yang 

harus disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), sebagai 

upaya untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu 

penting bagi setiap aparatur untuk dapat memahami Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). 

2.3.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 Terdapat keterlibatan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. Hal ini dikarenakan dengan kemajuan teknologi 

informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas, maka dapat 

membuka peluang bagi berbagai pihak untuk mengakses, mengelola informasi 

secara cepat dan akurat.  
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Oleh karena itu pemanfaatan teknologi informasi akan sangat membantu 

mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan, 

sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan nilai informasi yaitu 

ketepatan waktu. 

 Laporan keuangan yang berkualitas dapat dicapai melalui pengoptimalan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem informasi 

manajemen dan proses kerja yang memungkinkan pemerintah bekerja secara 

terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit kerja. 

2.4 Model Analisis dan Hipotesis 

 Berdasarkan penjelasan yang  telah penulis susun pada kerangka teoritis, 

maka berikut gambar model analisisnya: 

 

 

     (+) 

 

 

 

     (+) 

 

   Gambar 2.1 Model Analisis 

 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahan 
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Berdasarkan kerangka teoritis dan model analisis diatas, dapat 

dikemukakan hipotesis penelitian  sebagai berikut: 

H1 : Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

H2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Pengertian objek penelitian menurut Sugiyono (2012:38) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel 

independen (variabel bebas) serta kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

sebagai variabel dependen (variabel terikat). 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) 

Kabupaten Bandung b erlokasi di Komplek Perkantoran Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bandung, Soreang 40912. BKAD sebagai unsur penunjang Pemerintah 

Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan dan bertanggungjawab kepada 

Bupati Bandung melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Bandung yang didalamnya 

terdapat fungsi Pengelolaan Keuangan dan Barang Milik Daerah. 
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3.3 Metode Penelitian 

 Metode penelitian didefinisikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:2). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.  

 Sugiyono (2017:7) menyatakan bahwa metode deskriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik hanya 

pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat 

perbandingan dan mencari variabel itu dengan variabel lain. Metode verifikatif 

merupakan penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:8). 

 Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan 

metode verifikatif digunakan untuk memverifikasi penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

3.3.1 Unit Analisis 

 Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek 

penelitian (Arikunto, 2010:187). Unit analisis pada penelitian ini adalah pegawai 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah. 
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3.3.2 Populasi dan Sampel 

 Pengertian populasi menurut Sugiyono (2017:80) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek  yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81) 

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 40 pegawai Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan 

laporan keuangan daerah. 

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel dan Penentuan Ukuran Sampel 

 Menurut Sugiyono (2017:81) teknik pengambilan sampel disebut juga 

teknik sampling dan untuk menentukan sampel dalam penelitian terdapat dua 

kelompok yaitu probability sampling dan non probability sampling. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 

(Sugiyono, 2017:82). Non probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017:84). 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang diambil adalah non probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2016:85). 

Roscoe (1975) dalam Sekaran (2006:160) mengusulkan aturan berikut 

untuk menentukan ukuran sampel: 

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 

kebanyakan penelitian. 

2. Di mana sampel dipecah ke dalam subsample; (pria/wanita, junior/senior, 

dan sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah 

tepat. 

3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel sebaiknya beberapa kali (lebih disukai 10 kali atau lebih) lebih 

besar dari jumlah variabel dalam studi. 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen 

yang ketat (match pairs, dan sebagainya), penelitian yang sukses adalah 

mungkin dengan sampel ukuran kecil antara 10 hingga 20. 
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3.3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2017:224). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu menggunakan kuesioner. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2016:199). 

3.3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:39). 

 Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Sumber data primer 

adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2016;193). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan data menggunakan teknik kuesioner mengenai pengaruh 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  
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3.3.6 Operasional Variabel 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:39). Pada 

penelitian ini meliputi variabel-variabel berikut: 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Pengertian variabel bebas menurut Sugiyono (2017:39) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan (X1) dan pemanfaatan teknologi 

informasi (X2). 

a. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) 

Pemahaman standar akuntansi pemerintahan merupakan sebuah proses 

untuk mengerti benar tentang standar akuntansi pemerintahan yang berlaku umum 

dalam rangka penyusunan laporan pertanggungjawaban  pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sehingga dapat memberikan laporan 

keuangan pemerintah yang berkualitas (Siahaan dan Simanjuntak, 2020).  

Pemahaman standar akuntansi pemerintahan diukur dengan indikator 

memahami Laporan Posisi Keuangan (neraca), memahami Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA), memahami Laporan Arus Kas (LAK), memahami Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK), memahami persediaan, memahami investasi, 
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memahami aset tetap, memahami konstruksi dalam pekerjaan, memahami 

kewajiban, memahami koreksi kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi, dan 

peristiwa luar biasa. 

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

Dalam penyusunan laporan keuangan harus didukung dengan pemanfaatan 

teknologi informasi yang tepat agar menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas, karena teknologi informasi akan memberikan kecepatan pemrosesan 

transaksi dan membantu dalam penyiapan laporan, juga dapat menyimpan data 

dalam jumlah besar dan meminimalisir terjadinya kesalahan (Sapitri et.al, 2015). 

Pemanfaatan teknologi informasi diukur dengan indikator pemanfaatan 

penggunaan komputer, pemanfaatan jaringan internet, pemanfaatan jaringan 

komputer (LAN), proses akuntansi terkomputerisasi, pengolahan data melalui 

software aplikasi akuntansi dan keuangan, sistem informasi yang terintegrasi, 

pemeliharaan komputer secara teratur, dan perbaikan peralatan yang usang/rusak 

tepat waktu 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Pengertian variabel terikat menurut Sugiyono (2017:39) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah (Y). 
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Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah diwujudkan dengan empat 

karakteristik yang merupakan prasyarat normatif yang diperlukan yaitu relevan, 

andal, dapat, dapat dibandingkan dan dapat dipahami (Eliana, 2017). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Item 

Kuesioner 

Pemahaman 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan (X1) 

Pemahaman SAP 

merupakan proses 

penyusunan 

laporan keuangan 

yang dilakukan 

dengan 

berpedoman pada 

prinsip stnadar 

penyusunan 

laporankeuangan 

yang diterapkan 

dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi 

Pemerintah 

(Udiyanti et.al., 

2014) 

1. Pemahaman 

Neraca 

2. Pemahaman 

Laporan 

Realiasasi 

Anggaran 

(LRA) 

3. Pemahaman 

Laporan Arus 

Kas (LAK) 

4. Pemahaman 

Cstatan atas 

Laporan 

Keuangan 

(CaLK) 

5. Pemahaman 

Persediaan 

6. Pemahaman 

Investasi 

7. Pemahaman 

Aset Tetap 

8. Pemahaman 

Akuntansi 

Konstruksi 

dalam 

Pengerjaan 

9. Pemahaman 

Kewajiban 

10. Pemahaman 

Koreksi 

Kesalahan, 

Perubahan 

Kebijakan 

Akuntansi dan 

Peristiwa Luar 

Biasa 

Ordinal SAP1 

 

SAP2 

 

 

 

 

SAP3 

 

 

SAP4 

 

 

 

 

SAP5 

 

SAP6 

 

SAP7 

 

SAP8 

 

 

 

 

SAP9 

 

SAP10 

 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X2) 

Pemanfaatan 

teknologi informasi 

mencakup adanya 

pengolahan data 

dan informasi 

dengan 

1. Penggunaan 

Komputer 

2. Pemanfaatan 

Jaringan 

Internet 

 

Ordinal PTI1 

 

PTI2 
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memanfaatkan 

kemajuan teknologi 

informasi (Haza, 

2015). 

3. Pemanfaatan 

Jaringan 

Komputer 

(LAN) 

4. Proses 

Akuntansi 

Terkomputerisa

si 

5. Pengolahan 

data keuangan 

melalui 

software 

aplikasi 

akuntansi  

6. Sistem 

Informasi yang 

Terintegrasi 

7. Pemeliharaan 

Komputer 

Secara Teratur 

8. Perbaikan 

peralatan yang 

usang/rusak 

tepat waktu 

PTI3 

 

 

 

 

PTI4 

 

 

 

PTI5 

 

 

 

 

 

PTI6 

 

 

PTI7 

 

 

PTI8 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(Y) 

Karakteristik 

laporan keuangan 

adalah prasyarat 

normatif yang perlu 

diwujudkan untuk 

laporan keuangan 

yang berkualitas 

(PP No. 17 Tahun 

2010). 

1. Relevan 

 

 

2. Andal  

 

 

3. Dapat 

dibandingkan 

 

4. Dapat dipahami 

Ordinal LKPD1-

LKPD2 

 

LKPD3-

LKPD4 

 

LKPD5-

LKPD6 

 

LKPD7-

LKPD8 

 

3.3.7 Instrumen Pengukuran 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2018:102). Adapun 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

kuesioner, yang diadopsi dari beberapa penelitian sebelumnya. 
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Kuesioner dalam variabel pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

diadaptasi dari kuesioner penelitian Novi Anggraini (2017), kuesioner dalam 

variabel pemanfaatan teknologi informasi diadaptasi dari kuesioner penelitian Nur 

Evelyn Jelita Silaban (2017), dan kuesioner dalam variabel kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah diadaptasi dari kuesioner penelitian Ni Made 

Sudiarianti, dkk (2015). 

 
Selanjutnya teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner 

penelitian ini yaitu teknik skala likert. Menurut Sugiyono (2014:93) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 3.2 Skala Likert dalam Pengukuran Variabel 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
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3.3.8 Pengujian Kualitas Instrumen Pengukuran 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2007:45).  

Menurut Sugiyono (2016:183) sebelum kuesioner dibagikan maka 

dilakukan uji pendahuluan yaitu uji validitas menggunakan kolerasi product 

moment dari Pearson. Rumus matematis dari Pearson Correlation adalah sebagai 

berikut: 

     
             

√[       (   ) ][       (   ) ]
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y 

  XY = skor total perkalian antara X dengan Y 

  X = skor total variabel X 

  Y = skor total variabel Y 
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 Pernyataan yang tercantum dalam kuesioner dianggap valid apabila nilai 

koefisien kolerasi skor tiap pernyataan dengan total skor r > 0,30. Apabila 

terdapat pernyataan dengan total nilai koefisian kolerasi skor r < 0,30  maka 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan untuk analisis 

selanjutnya (Sugiyono, 2016:126). 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan pengujian validitas, selanjutnya akan dilakukan 

pengujian reliabilitas yang tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten. Kuesioner dikatakan reliable (andal) jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Untuk uji reliabilitas digunakan rumus cronbach’s alpha jika nilai cronbach’s 

alpha >0,60 maka variabel dikatakan reliable (Arif, 2017). 

 

3.3.9 Teknik Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2017:147).  

Analisis deskriptif dalam peneltian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran dan menjawab rumusan masalah yaitu untuk mengetahui pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah.  
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1. Rentang Skala 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang telah diajukan, dalam mengukur hipotesis penelitian ini 

didasarkan pada skala penelitian dengan cara rentang skala, fungsinya untuk 

menunjukkan kecenderungan jawaban responden tentang variabel (Husein, 

2001). Rumus yang digunakan untuk mengukur rentang skala adalah: 

    
 (   )

 
 

Keterangan: 

RS = rentang skala 

n = jumlah sampel 

m = jumlah alternatif setiap item 

 

2. Rata-Rata dan Standar Deviasi 

Pengertian rata-rata (mean) menurut Sugiyono (2016:49) adalah teknik 

penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai-nilai dari kelompok tersebut. 

Berikut rumus untuk menghitung rata-rata: 

   
   

 
 

Keterangan: 

Me = rata-rata 

  = epsilon (jumlah) 
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Xi = observasi ke n 

n = jumlah sampel 

Standar deviasi atau simpangan baku adalah ukuran penyimpangan yang 

diperoleh dari akar kuadrat dari rata-rata jumlah kuadrat deviasi antara masing-

masing nilai dengan rata-ratanya untuk mengetahui besarnya data bervariasi 

(Sugiyono, 2016:56). Rumus untuk menghitung standar deviasi sebagai berikut: 

  
√ (    ) 

(   )
 

Keterangan: 

S = simpangan baku sampel 

N = jumlah sampel 

x = rata – rata (mean) 

3. Korelasi Antar Variabel 

Korelasi adalah metode untuk mengetahui atau mengukur tingkat 

hubungan dua variabel atau lebih dengan skala-skala tertentu (Telussa, 2013). 

Korelasi mempunyai pengujian hipotesis dua arah, korelasi searah jika nilai 

koefisien korelasi positif atau jika variabel X bertambah besar maka variabel Y 

bertambah besar pula, sebaliknya jika variabel X bertambah kecil maka variabel Y 

bertambah kecil pula. 

Begitupun sebaliknya jika nilai koefisien korelasi negatif korelasi tersebut 

berlawanan arah. 
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Berdasarkan pernyataan diatas maka kriteria korelasi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Apabila nilai koefisien menunjukkan positif maka pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan berkorelasi positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Artinya semakin tinggi tingkat pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan maka kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah akan menjadi semakin baik. 

b. Apabila nilai koefisien menunjukkan positif maka pemanfaatan teknologi 

informasi berkorelasi positif terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Artinya semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi 

informasi maka kualitas laporan keuangan pemerintah daerah akan 

menjadi semakin baik. 

Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan Sugiyono (2008:260) dengan 

nilai koefisien korelasi Rank Spearman berkisar -1 < rs < + 1 tanda positif atau 

negatif diartikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Korelasi 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi Tafsiran 

0,00 – 0,199 + dan - Hubungan Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 + dan - Hubungan Rendah 

0,40 – 0,599 + dan - Hubungan Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 + dan - Hubungan Kuat 

0,80 – 1,000 + dan - Hubungan Sangat Kuat 
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Dari analisis akan diperoleh jika terjadi kenaikan pada variabel X, maka 

akan diikuti kenaikan variabel Y. Sebaliknya jika terjadi kenaikan pada variabel X 

maka akan diikuti oleh penurunan variabel Y atau jika terjadi penurunan variabel 

X maka akan diikuti oleh kenaikan variabel Y. 

 

4. Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 

model analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear ganda adalah 

digunakan peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriteria), bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau dinaik-turunkan nilainya (Sugiyono, 

2017:183). 

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menerangkan besarnya pengaruh pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah atau mengetahui pengaruh dan besarnya dominasi variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan model persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan: 

Y = kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

a = konstanta 

b1 b2 = koefisien regresi 

X1 = pemahaman standar akuntansi pemerintahan 
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X2 = pemanfaatan teknologi informasi 

e = faktor penganggu diluar model 

 

3.3.10 Pengujian Hipotesis 

Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2017:159) adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, kebenaran dari hipotesis itu 

haruas dibuktikan melalui data yang terkumpul. Untuk melakukan pengujian 

terhadap hipotesis-hipotesis peneliti, perlu diuji analisis regresi melalui Uji F, Uji 

T maupun Uji Koefisien Determinasi. 

 

3.3.10.1 Uji F 

Uji F merupakan uji untuk mengetahui variabel independen secara 

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2014:96). Maka 

uji  yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H0 : b1 = b2 = 0 : maka hipotesis untuk uji F secara bersama pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 

postif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b1 = b2 > 0 : maka hipotesis untuk uji F salah satu dari pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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Kriteria pengujian Uji F sebagai berikut: 

1. F > 0,05 H0 diterima 

2. F < 0,05 H0 ditolak 

3.3.10.2 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara dua variabel atau 

lebih apabila terdapat variabel yang dikendalikan (Sugiyono 2014:213). Maka uji t 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah 

H0 : b1 = 0, pemahaman standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b1 > 0, pemahaman standar akuntansi pemerintahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

H0 : b2 = 0, pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b2 > 0, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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Kriteria pengujian Uji t sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka H0 tidak ditolak. 

2. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

3.3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Pengertian uji koefisien determinasi (R²) menurut Ghozali (2016:98)  

adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel-variabel dependen.  

Hasil uji koefisien determinasi (R²)  dalam penelitian ini adalah 

menjelaskan seberapa besar  kemampuan  interaksi anatara pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi (variabel 

independen) dalam menjelaskan kualitas laporan keuangan  pemerintah daerah 

(variabel dependen). Koefisien determinasi  (Kd) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Kd = r² x 100% 

 

Keterangan: 

Kd = koefisien determinasi 

r² = koefisien korelasi kuadrat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Responden 

            Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pegawai Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan 

laporan keuangan daerah dengan jumlah 40 orang. Peneliti menyebarkan 

sebanyak 40 set kuesioner. Dari 40 set kuesioner yang disebarkan hanya kembali 

36 set, sisanya 4 set tidak kembali dengan alasan adanya kendala waktu dan 

kegiatan work from home (wfh) akibat situasi pandemic COVID-19. Dari 36 set 

kuesioner seluruhnya dapat dilakukan pengolahan lebih lanjut. 

Data responden yang menjawab kuesioner dengan penggolongan bidang 

kerja, pendidikan terakhir dan lama bekerja yang bertujuan untuk mengetahui 

secara jelas gambaran dari responden sebagai objek penelitian, diuraikan sebagai 

berikut: 
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4.1.1.1 Profil Responden Berdasarkan Bidang Kerja 

Tabel 4.1  

Profil Responden Berdasarkan Bidang Kerja 

No. Bidang Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1 Bidang Akuntansi dan Pelaporan 13 36 

2 Bidang Anggaran 9 25 

3 Bidang Pengelolaan Barang Milik 

Daerah 

9 25 

4 Bidang Perbendaharaan 5 14 

Total 36 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui mayoritas responden yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah yaitu 13 responden atau 36%  di Bidang 

Akuntansi dan Pelaporan. Hal ini menunjukkan bahwa di Bidang Akuntansi dan 

Pelaporan memiliki tugas yang lebih banyak dalam pembuatan laporan keuangan 

daerah dibandingkan bidang lainnya. 

4.1.1.2 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.2  

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 SMA 5 14 

2 D3 5 14 

3 D4/S1 22 61 

4 S2 4 11 

Total 36 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jumlah responden yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah dengan pendidikan terakhir S1/D4 sebanyak 

22 responden atau 61%, sedangkan pendidikan terakhir SMA yaitu 5 responden 

atau 14%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai di Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Bandung dalam pembuatan laporan keuangan daerah tidak 

memiliki syarat khusus dalam pendidikan terakhir pegawainya. 

 

4.1.1.3 Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.3  

Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 2 Tahun 5 14 

2 2 – 5 Tahun 7 19,4 

3 5 – 10 Tahun 4 11 

4 >10 Tahun 20 55,6 

Total 36 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui jumlah responden yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah berdasarkan lama bekerja mayoritas bekerja 

lebih dari 10 tahun sebanyak 20 responden atau 55,6%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang 

terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah merupakan pegawai yang telah 

lama memiliki pengalaman bekerja. 
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4.2 Pengujian Kualitas Instrumen Pengukuran 

Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

untuk pemahaman standar akuntansi pemerintahan terdiri dari 10 pernyataan, 

kuesioner untuk pemanfaatan teknologi informasi terdiri dari 8 pernyataan dan 

kuesioner untuk kualitas laporan keuangan pemerintah daerah terdiri dari 8 

pernyataan.  

Sebelum data hasil penelitian diolah, perlu dilakukan uji kelayakan pada 

kualitas alat ukur penelitian (kuesioner) melalui uji validitas dan uji reabilitas. 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk dapat mengetahui valid atau tidaknya 

kuesioner yang digunakan. Seperti yang dijelaskan pada bab 3 bahwa pernyataan 

yang tercantum dalam kuesioner dianggap valid apabila nilai koefisien kolerasi 

skor tiap pernyataan dengan total skor r > 0,30. Apabila terdapat pernyataan 

dengan total nilai koefisian kolerasi skor r < 0,30  maka instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan untuk analisis selanjutnya (Sugiyono, 

2016:126). 
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4.2.1.1 Uji Validitas Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

Tabel 4.4  

Uji Validitas Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

No. Item 

Kuesioner 

Koefisien Kriteria Keterangan 

1 SAP1 0,936 >0,30 Valid 

2 SAP2 0.909 >0,30 Valid 

3 SAP3 0,899 >0,30 Valid 

4 SAP4 0,707 >0,30 Valid 

5 SAP5 0,849 >0,30 Valid 

6 SAP6 0,844 >0,30 Valid 

7 SAP7 0,881 >0,30 Valid 

8 SAP8 0,731 >0,30 Valid 

9 SAP9 0,899 >0,30 Valid 

10 SAP10 0,902 >0,30 Valid 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai koefisien kolerasi skor 

dari pernyataan 1 sampai dengan 10 pada variabel pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan lebih besar dari nilai koefisian kolerasi skor yaitu r > 0,30. Maka 

hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang diajukan 

kepada responden, telah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

 

 

 

 



74 
 

4.2.1.2 Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Tabel 4.5  

Uji Validitas Pemanfaatan Teknologi Informasi 

No. Item 

Kuesioner 

Koefisien Kriteria Keterangan 

1  PTI1 0,368 >0,30 Valid 

2 PTI2 0,751 >0,30 Valid 

3 PTI3 0,901 >0,30 Valid 

4 PTI4 0,786 >0,30 Valid 

5 PTI5 0,902 >0,30 Valid 

6 PTI6 0,942 >0,30 Valid 

7 PTI7 0,864 >0,30 Valid 

8 PTI8 0,174 >0,30 Tidak Valid 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai koefisien kolerasi skor 

dari pernyataan 1 sampai dengan 7 pada variabel pemanfaatan teknologi informasi 

lebih besar dari nilai koefisian kolerasi skor yaitu r > 0,30. Maka hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa item pernyataan 1 sampai dengan 7 yang diajukan kepada 

responden, telah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Tetapi tidak dengan item kuesioner PTI8 dikarenakan  tidak valid sehingga 

tidak dapat dimasukkan pada pengolahan data selanjutnya 
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4.2.1.3 Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Tabel 4.6  

Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

No. Item 

Kuesioner 

Koefisien Kriteria Keterangan 

1 LKPD1 0,838 >0,30 Valid 

2 LKPD2 0,879 >0,30 Valid 

3 LKPD3 0,906 >0,30 Valid 

4 LKPD4 0,827 >0,30 Valid 

5 LKPD5 0,923 >0,30 Valid 

6 LKPD6 0,890 >0,30 Valid 

7 LKPD7 0,870 >0,30 Valid 

8 LKPD8 0,895 >0,30 Valid 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai koefisien kolerasi skor 

dari pernyataan 1 sampai dengan 8 pada variabel kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah lebih besar dari nilai koefisian kolerasi skor yaitu r > 0,30. 

Maka hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang diajukan 

kepada responden, telah valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Seperti yang dijelaskan pada bab 3 bahwa setelah dilakukan pengujian 

validitas, selanjutnya akan dilakukan pengujian reliabilitas yang tujuannya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten.  
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Kuesioner dikatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk uji reliabilitas 

digunakan rumus cronbach’s alpha yaitu jika nilai cronbach’s alpha >0,60 maka 

variabel dikatakan reliable. 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

No. Variabel Koefisien Kriteria Keterangan 

1 Pemahaman Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

0,960 >0,60 Reliabel 

2 Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

0,905 >0,60 Reliabel 

3 Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

0,958 >0,60 Reliabel 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa pada variabel pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah memiliki nilai cronbach’s alpha yang 

melebihi nilai kriteria yang ditetapkan. Maka dapat disimpulkan hasil uji 

reliabilitas untuk seluruh variabel tersebut dinyatakan reliabel.  
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4.3 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran berdasarkan tanggapan responden terhadap masing-masing variabel 

yaitu pemahaman standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi 

informasi dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Adapun rentang 

skala yang digunakan untuk penilaian tanggapan responden sebagai berikut: 

  

    
  (   )

 
  
   

 
         

 Skor terendah  = n x bobot terendah 

         = 36 x 1  

    = 36 

 Skor tertinggi  = n x bobot tertinggi 

    = 36 x 5  

    = 180 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatkan rentang skala dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Kriteria Pengukuran Variabel 

Skor Kriteria 

36 – 65 Sangat Rendah 

66 – 95 Rendah  

96 – 125 Sedang 

126 – 155 Tinggi  

156 – 180 Sangat Tinggi 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 maka diketahui gambaran responden dengan kriteria 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi 

dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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4.3.1 Tanggapan Responden 

4.3.1.1 Tanggapan Responden Untuk Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan 

Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner variabel pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan. Tanggapan setiap 

pernyataan diuraikan sebagai berikut: 

1. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Neraca 

Tabel 4.9  

Memahami Mengenai Neraca 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 21 84 58,3 

5 15 75 41,7 

Jumlah 36 159 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

neraca” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 

159, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

 

 

 

 



80 
 

2. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) 

Tabel 4.10  

Memahami Mengenai Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 21 84 58,3 

5 15 75 41,7 

Jumlah 36 159 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.10 untuk pernyataan “saya memahami  laporan 

Realisasi anggaran (LRA)” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 159, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-

180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut tinggi. 

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Laporan Arus Kas 

(LAK) 

Tabel 4.11  

Memahami Mengenai Laporan Arus Kas (LAK) 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 22 88 61,1 

5 14 70 38,9 

Jumlah 36 158 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.11 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

laporan arus kas (LAK)” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 158, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-

180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

4. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) 

Tabel 4.12  

Memahami Mengenai Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 26 104 72,2 

5 10 50 27,8 

Jumlah 36 154 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.12 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

catatan atas laporan keuangan (CaLK)” dapat diketahui bahwa total skor dari 

tanggapan responden adalah sebesar 154, total skor tersebut berada pada rentang 

skala 126-155 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut 

tinggi. 
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5. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Persediaan 

Tabel 4.13 

Memahami Mengenai Persediaan 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 23 92 63,9 

5 13 65 36,1 

Jumlah 36 157 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

persediaan” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah 

sebesar 157, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya 

tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

6. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Investasi 

 

Tabel 4.14 

Memahami Mengenai Investasi 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 24 96 66,7 

5 12 60 33,3 

Jumlah 36 156 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

investasi” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah 

sebesar 156, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya 

tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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7. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Aset Tetap 

Tabel 4.15 

Memahami Mengenai Aset Tetap 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 21 84 58,3 

5 15 75 41,7 

Jumlah 36 159 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.15 untuk pernyataan “saya memahami mengenai aset 

tetap” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 

159, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

8. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Konstruksi Dalam 

Pengerjaan 

Tabel 4.16 

Memahami Mengenai Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 28 112 77,8 

5 8 40 22,2 

Jumlah 36 152 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.16 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

konstruksi dalam pengerjaan” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 152, total skor tersebut berada pada rentang skala 126-

155 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut tinggi. 

9. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Kewajiban 

Tabel 4.17 

Memahami Mengenai Kewajiban 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 22 88 61,1 

5 14 70 38,9 

Jumlah 36 158 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.17 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

kewajiban” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah 

sebesar 158, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya 

tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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10. Tanggapan Responden Terhadap Pemahaman Koreksi Kesalahan, 

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Peristiwa Luar Biasa 

Tabel 4.18 

Memahami Mengenai Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan 

Akuntansi, dan Peristiwa Luar Biasa 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 24 96 66,7 

5 12 60 33,3 

Jumlah 36 156 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.18 untuk pernyataan “saya memahami mengenai 

koreksi kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi dan peristiwa luar biasa” dapat 

diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 156, total 

skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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Tabel 4.19 

Resume Total Skor Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

Item 

Kuesioner 

Skor Kategori 

SAP1 159 Sangat Tinggi 

SAP2 159 Sangat Tinggi 

SAP3 158 Sangat Tinggi 

SAP4 154 Tinggi 

SAP5 157 Sangat Tinggi 

SAP6 156 Sangat Tinggi 

SAP7 159 Sangat Tinggi 

SAP8 152 Tinggi 

SAP9 158 Sangat Tinggi 

SAP10 156 Sangat Tinggi 

Total 1568 

Rata-Rata 157 

Kriteria Sangat Tinggi 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat disimpulkan skor tertinggi untuk variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan adalah 159, terdapat pada 3 (tiga) 

item kuesioner yaitu pada pernyataan pemahaman neraca, pemahaman laporan 

realisasi anggaran, dan pemahaman aset tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat 

dalam pembuatan laporan keuangan daerah paling memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan laporan posisi keuangan (neraca), laporan realiasasi anggaran 

dan aset tetap. 

Sedangkan skor terendah sebesar 152 terdapat pada item kuesioner 

pemahaman konstruksi dalam pengerjaan, hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah memiliki pemahaman cukup dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan konstruksi dalam pengerjaan. 
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Hasil perhitungan rata-rata yaitu 157, skor tersebut berada pada rentang 

skala 156-180 yang artinya berada pada kriteria sangat tinggi. Maka dapat 

dikatakan bahwa pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung 

yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah sangat memahami 

standar akuntansi pemerintahan. 

4.3.1.2 Tanggapan Responden Untuk Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner variabel pemanfaatan teknologi 

informasi terdiri dari 7 (tujuh) pernyataan. Tanggapan setiap pernyataan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Tanggapan Responden Terhadap Penggunaan Komputer 

Tabel 4.20 

Penggunaan Komputer 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 27 108 75 

5 9 45 25 

Jumlah 36 153 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.20 untuk pernyataan “setiap bidang memiliki 

komputer yang cukup untuk melakukan tugas” dapat diketahui bahwa total skor 

dari tanggapan responden adalah sebesar 153, total skor tersebut berada pada 

rentang skala 126-155 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan 

tersebut tinggi. 
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2. Tanggapan Responden Terhadap Pemanfaatan Jaringan Internet 

Tabel 4.21 

Pemanfaatan Jaringan Internet 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 23 92 63,9 

5 13 65 36,1 

Jumlah 36 157 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.21 untuk pernyataan “jaringan internet telah terpasang 

di instansi tempat saya bekerja” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 157, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-

180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemanfaatan Jaringan Komputer 

(LAN) 

Tabel 4.22 

Pemanfaatan Jaringan Komputer (LAN) 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 18 72 50 

5 18 90 50 

Jumlah 36 162 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.22 untuk pernyataan “saya sebagai pengelola 

keuangan/akuntansi telah memanfaatkan jaringan komputer (LAN) sebagai 

penghubung dalam pengiriman informasi yang dibutuhkan” dapat diketahui 

bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 162, total skor tersebut 

berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan responden terhadap 

pernyataan tersebut sangat tinggi. 

4. Tanggapan Responden Terhadap Proses Akuntansi Terkomputerisasi 

Tabel 4.23 

Proses Akuntansi Terkomputerisasi 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 20 80 55,6 

5 16 80 44,4 

Jumlah 36 160 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.23 untuk pernyataan “di instansi tempat saya bekerja 

proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan 

dilakukan secara terkomputerisasi” dapat diketahui bahwa total skor dari 

tanggapan responden adalah sebesar 160, total skor tersebut berada pada rentang 

skala 156-180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut 

sangat tinggi. 
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5. Tanggapan Responden Terhadap Pengolahan Data Keuangan Melalui 

Software Aplikasi Akuntansi 

Tabel 4.24 

Pengolahan Data Keuangan Melalui Software Aplikasi Akuntansi 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 17 68 47,2 

5 19 95 52,8 

Jumlah 36 163 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.24 untuk pernyataan “pengolahan data transaksi 

keuangan di instansi tempat saya bekerja menggunakan software aplikasi 

akuntansi” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah 

sebesar 163, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya 

tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

6. Tanggapan Responden Terhadap Sistem Informasi Yang Terintegrasi 

Tabel 4.25 

Sistem Informasi Yang Terintegrasi 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 18 72 50 

5 18 90 50 

Jumlah 36 162 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.25 untuk pernyataan “laporan akuntansi dan 

manajerial yang saya buat dihasilkan dari sistem informasi yang terintegrasi” 

dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 162 , 

total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

7. Tanggapan Responden Terhadap Pemeliharaan Komputer Secara 

Teratur 

Tabel 4.26 

Pemeliharaan Komputer Secara Teratur 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 22 88 61,1 

5 14 70 38,9 

Jumlah 36 158 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.26 untuk pernyataan “di instansi tempat saya bekerja 

telah menerapkan penjadwalan pemeliharaan komputer secara teratur” dapat 

diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 158 , total 

skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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Tabel 4.27 

Resume Total Skor Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Item 

Kuesioner 

Skor Kategori 

PTI1 153 Tinggi 

PTI2 157 Sangat Tinggi 

PTI3 162 Sangat Tinggi 

PTI4 160 Sangat Tinggi 

PTI5 163 Sangat Tinggi 

PTI6 162 Sangat Tinggi 

PTI7 158 Sangat Tinggi 

Total 1115 

Rata-Rata 160 

Kriteria Sangat Tinggi 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.27 dapat disimpulkan skor tertinggi untuk variabel 

pemanfaatan teknologi informasi adalah 163, terdapat pada item kuesioner PTI5 

yaitu dalam pernyataan pengolahan data keuangan melalui software aplikasi 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan 

daerah selalu melakukan pengolahan data keuangan melalui software aplikasi 

akuntansi. 

Sedangkan skor terendah sebesar 153 terdapat pada item kuesioner PTI1 

yaitu dalam pernyataan penggunaan komputer, hal ini menunjukkan bahwa 

pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat 

dalam pembuatan laporan keuangan daerah dalam penggunakan komputer belum 

dilakukan secara maksimal. 
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Hasil perhitungan rata-rata yaitu 160, skor tersebut berada pada rentang 

skala 156-180 yang artinya berada pada kriteria sangat tinggi. Maka dapat 

dikatakan bahwa pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung 

yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah sangat memanfaatkan 

teknologi informasi. 

 

4.3.1.3 Tanggapan Responden Untuk Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Pernyataan yang diajukan dalam kuesioner variabel kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah terdiri dari 8 (delapan) pernyataan. Tanggapan setiap 

pernyataan diuraikan sebagai berikut: 

1. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan disusun Sesuai 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Tabel 4.28 

Laporan Keuangan Disusun Sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 16 64 44,4 

5 20 100 55,6 

Jumlah 36 164 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.28 untuk pernyataan “laporan keuangan yang saya 

susun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), dengan informasi 

yang lengkap mencakup semua informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 164, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-

180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

 

2. Tanggapan Responden Terhadap Ketepatan Waktu dalam 

Penyusunan Laporan Keuangan 

Tabel 4.29 

Ketepatan Waktu Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 17 68 47,2 

5 19 95 52,8 

Jumlah 36 163 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.29 untuk pernyataan “laporan keuangan yang saya 

susun selesai secara tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan saat ini dan mengoreksi keputusan masa lalu” dapat diketahui bahwa 

total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 163, total skor tersebut berada 

pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan responden terhadap 

pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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3. Tanggapan Responden Terhadap Informasi Dalam Penyajian 

Laporan Keuangan Dapat Teruji Kebenarannya 

Tabel 4.30 

Informasi Dalam Penyajian Laporan Keuangan Dapat Teruji Kebenarannya 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 19 76 52,8 

5 17 85 47,2 

Jumlah 36 161 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.30 untuk pernyataan “infotmasi yang saya sajikan 

dalam laporan keuangan telah benar dan memenuhi kebutuhan para pengguna dan 

tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu sehingga teruji kebenarannya” 

dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 161, 

total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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4. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan Bebas Dari 

Kesalahan 

Tabel 4.31 

Laporan Keuangan Bebas Dari Kesalahan 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 18 72 50 

5 18 90 50 

Jumlah 36 162 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.31 untuk pernyataan “informasi yang saya sajikan 

dalam laporan keuangan menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa 

lainnya sehingga bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang 

bersifat material” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden 

adalah sebesar 162, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang 

artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 
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5. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan Dapat 

Dibandingkan 

Tabel 4.32 

Laporan Keuangan Dapat Dibandingkan 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 18 72 50 

5 18 90 50 

Jumlah 36 162 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.32 untuk pernyataan “informasi yang termuat dalam 

laporan keuangan yang saya susun selalu dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya” dapat diketahui bahwa total skor dari tanggapan 

responden adalah sebesar 162, total skor tersebut berada pada rentang skala 156-

180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

6. Tanggapan Responden Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Berpedoman Pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Tabel 4.33 

Laporan Keuangan Berpedoman Pada Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 19 76 52,8 

5 17 85 47,2 

Jumlah 36 161 100 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.33 untuk pernyataan “dalam penyusunan laporan 

keuangan, saya telah menggunakan kebijakan akuntansi yang berpedoman pada 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dari tahun ke tahun” dapat diketahui 

bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 161, total skor tersebut 

berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan responden terhadap 

pernyataan tersebut sangat tinggi. 

7. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan Yang Disusun 

Dapat Dipahami 

Tabel 4.34 

Laporan Keuangan Yang Disusun Dapat Dipahami 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 22 88 61,1 

5 14 70 38,9 

Jumlah 36 158 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.34 untuk pernyataan “laporan keuangan yang saya 

buat disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti dan dipahami” dapat 

diketahui bahwa total skor dari tanggapan responden adalah sebesar 158, total 

skor tersebut berada pada rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan 

responden terhadap pernyataan tersebut sangat tinggi. 

 

 

 



99 
 

8. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan Yang Disajikan 

Disesuaikan Dengan Pemahaman Pengguna 

Tabel 4.35 

Laporan Keuangan Yang Disajikan Disesuaikan Dengan Pemahaman 

Pengguna 

 

Skala Frekuensi SxF Persentase (%) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4 21 84 58,3 

5 15 75 41,7 

Jumlah 36 159 100 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.35 untuk pernyataan “infprmasi yang saya sajikan 

dalam laporan keuangan telah jelas dan disajikan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna” dapat diketahui bahwa total 

skor dari tanggapan responden adalah sebesar 159, total skor tersebut berada pada 

rentang skala 156-180 yang artinya tanggapan responden terhadap pernyataan 

tersebut sangat tinggi. 
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Tabel 4.36 

Resume Total Skor Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Item 

Kuesioner 

Skor Kategori 

LKPD1 164 Sangat Tinggi 

LKPD2 163 Sangat Tinggi 

LKPD3 161 Sangat Tinggi 

LKPD4 162 Sangat Tinggi 

LKPD5 162 Sangat Tinggi 

LKPD6 161 Sangat Tinggi 

LKPD7 158 Sangat Tinggi 

LKPD8 159 Sangat Tinggi 

Total 1290 

Rata-Rata 162 

Kriteria Sangat Tinggi 

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.36 dapat disimpulkan skor tertinggi untuk variabel 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 164, terdapat pada item 

kuesioner LKPD1 yaitu pada pernyataan laporan keuangan disusun sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam 

pembuatan laporan keuangan daerah menyusun laporan keuangan sangat sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

Sedangkan skor terendah sebesar 158 terdapat pada item kuesioner 

LKPD7 yaitu pada pernyataan laporan keuangan yang disusun dapat dipahami. 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah 

memiliki pemahaman cukup. 
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Hasil perhitungan rata-rata yaitu 162, skor tersebut berada pada rentang 

skala 156-180 yang artinya berada pada kriteria sangat tinggi. Maka dapat 

dikatakan bahwa penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah pada Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung sangat berkualitas. 

 

4.3.2 Koefisien Korelasi 

4.3.2.1 Rata-rata dan Deviasi Standar 

Tabel 4.37 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1_SAP 36 40 50 43.56 4.130 

X2_PTI 36 28 35 30.97 2.751 

Y_LKPD 36 32 40 35.83 3.542 

Valid N 

(listwise) 
36     

Sumber: data primer diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.37 rata-rata variabel tertinggi dicapai oleh variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan sebesar 43,56 dan rata-rata variabel 

terendah dimliki oleh variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 35,83. 

Adapun untuk nilai standar deviasi setiap variabel, angka tertinggi dimiliki oleh 

variabel pemahaman standar akuntansi pemerintahan sebesar 4,130 dan angka 

terendah dimiliki oleh variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 2,751 
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4.3.2.2 Korelasi antar Variabel 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik person 

correlation dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.38 

  Korelasi Antar Variabel 

 

Correlations 

 X1_SAP X2_PTI Y_LKPD 

X1_SAP Pearson Correlation 1 .713
**

 .700
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 36 36 36 

X2_PTI Pearson Correlation .713
**

 1 .718
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 36 36 36 

Y_LKPD Pearson Correlation .700
**

 .718
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: data primer diolah 2021 

 

 

Keterangan : 

SAP = Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

PTI = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

LKPD = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
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Berdasarkan tabel 4.38 didapatkan koefisien korelasi antara pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah sebagai berikut: 

1. Besar korelasi antara variabel pemahaman standar akuntansi pemerintahan  

dengan variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 0,700 

dan signifikan pada level 0,000. Karena nilai signifilan 0,000<0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan memiliki korelasi yang positf dan signifikan dengan variabel 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Besar korelasi antara variabel pemanfaatan teknologi informasi dengan 

variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah adalah 0,718 dan 

signifikan pada level 0,000. Karena nilai signifikan 0,000<0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi 

informasi memiliki korelasi yang positf dan signifikan dengan variabel 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk menguji ada 

tidaknya hubungan positif antara variabel independen pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan terhadap variabel dependen kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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Serta hubungan positif antara variabel independen pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap variabel dependen kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. Uji statistik yang digunakan adalah uji F dan uji t (uji parsial) serta 

koefisien determinasi, yaitu sebagai berikut: 

4.4.1 Uji F 

Uji F pada penelitian ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen sebagai variabel yang 

dipengaruhi. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : b1, b2 = 0 : secara bersama-sama pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

dan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b1, b2 > 0 : secara bersama-sama pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Tabel 4.39 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 257.847 2 128.923 23.485 .000
b
 

Residual 181.153 33 5.489   

Total 439.000 35    

a. Dependent Variable: LKPD (Y) 

b. Predictors: (Constant), PTI (X2), SAP (X1) 

Sumber: data primer diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.39 yaitu hasil uji F diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi 0,000 artinya nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probability yaitu 

0,05 atau 0,000 < 0,05. Hasil uji f menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

dengan keadaan tersebut maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama pemahaman standar akuntansi pemerintahan (X1) dan 

pemanfaatan teknologi informasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Y).  

 

4.4.2 Uji t (Uji Parsial) 

Dengan diterimanya uji F, maka selanjutkan akan dilakukan uji t dengan 

hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah 

H0 : b1 = 0, pemahaman standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b1 > 0, pemahaman standar akuntansi pemerintahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

H0 : b2 = 0, pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

H1 : b2 > 0, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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Tabel 4.40 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.797 4.696  .809 .425 

SAP (X1) .328 .137 .383 2.400 .022 

PTI (X2) .573 .205 .445 2.790 .009 

a. Dependent Variable: LKPD (Y) 

Sumber: data primer diolah 2021 

 

 

Berdasarkan tabel 4.40 yaitu hasil uji t diperoleh nilai signifikansi variabel 

sebagai berikut: 

1. Untuk pemahaman standar akuntansi pemerintahan diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,328 dengan tingkat signifikan 0,022. Karena 

0,022<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Untuk pemanfaatan teknologi informasi diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,573 dengan tingkat signifikan 0,009. Karena 0,009<0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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4.4.3 Koefisien Determinasi 

Tabel 4.41 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .766
a
 .587 .562 2.34297 

a. Predictors: (Constant), PTI (X2), SAP (X1) 

Sumber: data primer diolah 2021 

 

Besarnya koefisien determinasi sebagai berikut: 

KD = R² x 100% 

  = 0,587 x 100 %  

  = 58,7% 

Berdasarkan tabel 4.41 dapat diketahui bahwa besarnya koefisien 

determinasi adalah 58,7% , artinya bahwa 58,7% dari variabel dependen yaitu 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. 

 

 

 

 

 

 



108 
 

4.5 Pembahasan, Implikasi dan Keterbatasan 

4.5.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan dengan uji F menunjukkan 

bahwa variabel independen yaitu pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan 

pemanfaatan teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah.  

Secara parsial dengan uji t, hipotesis pertama (H1) pada variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Karena penelitian ini 

menunjukkan hasil yang stabil berdasarkan tanggapan responden terhadap kondisi 

yang mempengaruhi pemahaman standar akuntansi pemerintahan.  

Sehingga hipotesis pertama dapat dikonfirmasi bahwa indikator 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan yaitu pemahaman terhadap neraca, 

laporan realisasi anggaran, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, 

persediaan, investasi, aset tetap, konstruksi dalam pengerjaan, kewajiban serta 

koreksi kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi dan peristiwa luar biasa 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah.  
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Karena pegawai yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan 

pemerintah daerah, telah memahami laporan keuangan pemerintah daerah yang 

dibuat sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang berlaku 

sehingga laporan keuangan telah memenuhi ketentuan yang berlaku dan 

menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu Sari et.al., (2014), 

Sihasale  (2018), dan Rohmah et.al., (2020) yang menyatakan bahwa pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Kemudian secara parsial hipotesis kedua (H2) pada variabel pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Karena penelitian ini menunjukkan hasil yang stabil 

berdasarkan tanggapan responden terhadap kondisi yang mempengaruhi 

pemanfaatan teknologi informasi. 

Sehingga hipotesis kedua juga dapat dikonfirmasi bahwa indikator 

pemanfaatan teknologi informasi yaitu penggunaan komputer, pemanfaatan 

jaringan internet, pemanfaatan jaringan komputer (LAN), proses akuntansi 

terkomputerisasi, pengolahan data keuangan melalui software aplikasi akuntansi, 

sistem informasi yang terintegrasi, pemeliharaan komputer secara teratur, dan 

perbaikan peralatan yang usang/rusak tepat waktu mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
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Karena dengan pemanfaatan teknologi informasi yang optimal serta akurat 

dalam pembuatan laporan keuangan pemerintah daerah, maka akan menghasilkan 

laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu Maksyur (2015), Haza (2015), Armel 

(2017 dan Mene et.al., (2018) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

4.5.2 Implikasi 

4.5.2.1 Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang dapat memberikan gambaran 

mengenai rujukan-rujukan yang digunakan pada penelitian ini. Gambaran ini 

ditunjukan dari rujukan penelitian-penelitian sebelumnya dengan temuan 

penelitian yang sedang diteliti. Implikasi teoritis ini dikembangkan untuk 

memperkuat dukungan atas beberapa peneliti terdahulu yang menjelaskan tentang 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  

Konsep-konsep teoritis dan dukungan empiris mengenai hubungan antar 

variabel yang tercermin pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 
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4.5.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan agar pegawai Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan 

laporan keuangan daerah mempertahankan pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan agar kualitas laporan keuangan pemerintah daerah lebih baik dari 

sebelumnya. Serta mempertahankan juga meningkatkan pemanfaatan teknologi 

informasi dengan baik untuk lebih efektif dan efisien dari yang telah 

dilaksanakan. Dan juga meningkatkan kemampuan pegawai dalam menyusun 

laporan keuangan agar Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung 

dapat mempertahankan predikat Wajar Tanpa Pengecualian dengan laporan 

keuangan yang berkualitas. 

4.5.3 Keterbatasan 

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Sedikitnya variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian yaitu 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi 

informasi sehingga masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi 

variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Jumlah sampel yang hanya diambil dari Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Bandung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian penulis mengambil kesimpulan yaitu secara 

simultan menyatakan bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Secara parsial menyatakan 

bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan pemanfaatan teknologi 

informasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Bandung yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah 

telah memahami standar akuntansi pemerintahan dan memanfaatkan teknologi 

informasi dengan baik sehingga dapat menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas, karena semakin tingginya pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan dan pemanfaatan teknologi informasi maka semakin tinggi pula 

kualitas laporan keuangan pemeritah daerah. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain, karena 

dalam penelitian ini koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar 58,7% 

yang menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain contohnya 

kompetensi sumber daya manusia, pengendalian intern dan masih banyak 

lagi variabel yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah,. bagi  

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menambah jumlah sampel dan 

lingkup penelitian sehingga mendapatkan data yang lebih banyak. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung disarankan 

untuk pegawai yang terlibat dalam pembuatan laporan keuangan daerah 

agar memberikan pengetahuan dan pelatihan terhadap Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang dipahami saat ini kepada pegawai baru maupun 

yang sudah lama bekerja sehingga dapat mempertahankan predikat Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) dengan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Bagi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung agar lebih 

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi untuk pegawai yang 

terlibat dalam pembuatan laporan keuangan pemerintah daerah dengan 

memberikan dukungan dan pelatihan terhadap teknologi informasi. 
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LAMPIRAN 

 

 



 
 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

Bandung, Agustus 2021 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Kepada Yth.  

Bapak/ Ibu/ Saudara/i 

di Tempat 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Anisa Zhafira mahasiswi Jurusan Akuntansi STIE-STAN 

Indonesia Mandiri Bandung. Dalam rangka penyelesaian skripsi saya bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Studi pada Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Bandung”.  

Saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk meluangkan waktu sejenak 

guna mengisi kuesioner ini. Data dan informasi yang Bapak/ Ibu/ Saudara/i berikan 

merupakan hal yang sangat berguna, oleh karena itu partisipasi dan kesediaan Bapak/ Ibu/ 

Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini akan sangat saya hargai. 

Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/Ibu akan saya jaga 

kerahasiaannya. Atas waktu dan kerja sama Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya, 

 

ANISA ZHAFIRA 



 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN (SAP) 

DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

(Studi pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bandung) 

 

I. Lengkapi identitas diri anda pada bagian awal kuesioner ini : 

1. Nama........................................................................  

2. Instansi........................................................................ 

3.  Jabatan....................................................................... 

4. Pendidikan Terakhir.................................................. 

5. Lama bekerja :  0-2 Tahun  2-5 Tahun  5-10 Tahun  > 10 Tahun 

 

II. Cara pengisian kuesioner adalah 

a. Semua pernyataan dijawab dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 

jawaban yang tersedia dan paling tepat menurut persepsi Bapak/Ibu/Saudara(i). 

b. Tidak ada benar atau salah dalam memberikan jawaban karena hanya memperhatikan 

pada jawaban yang menunjukkan persepsi terbaik Bapak/Ibu/Saudara(i). 

 

Jawaban Responden 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 

 

 



 

A. Daftar Pernyataan Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

 

1 
 

Saya memahami mengenai Neraca. 

     

 

2 
 

Saya memahami mengenai Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA). 

     

 

3 
 

Saya memahami mengenai Laporan Arus Kas 

(LAK). 

     

 

4 
 

Saya memahami mengenai Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK). 

     

 

5 

 

Saya memahami mengenai Persediaan. 

     

 

6 

 

Saya memahami mengenai  Investasi. 

     

 

7 

 

Saya memahami mengenai  Aset Tetap. 

     

 

8 

 

Saya memahami mengenai Konstruksi dalam 

Pengerjaan. 

     

 

9 

 

Saya memahami mengenai Kewajiban. 

     

 

10 

 

Saya memahami mengenai Koreksi Kesalahan, 

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan  Peristiwa 

Luar Biasa. 

     

(Kuesioner yang diadopsi dari Nur Evelyn Jelita Silaban, (2017)). 

 

 

 

 



 

B. Daftar Pernyataan Tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

 

1 
 

Setiap bidang memiliki komputer yang 

cukup untuk melakukan tugas. 

     

 

2 

 

Jaringan internet telah terpasang di instansi 

tempat saya bekerja 

     

 

3 

Saya sebagai pengelola keuangan/akuntansi 

telah memanfaatkan jaringan komputer 

sebagai penghubung dalam pengiriman 

informasi yang dibutuhkan. 

     

 

4 
Di instansi tempat Saya bekerja proses   

akuntansi sejak awal transaksi hingga 

pembuatan laporan keuangan dilakukan 

secara komputerisasi 

     

 

5 
Pengolahan data transaksi keuangan di 

instansi tempat Saya bekerja menggunakan 

software aplikasi akuntansi. 

     

 

6 

Laporan akuntansi dan manajerial yang saya 

buat dihasilkan dari sistem informasi yang 

terintegrasi. 

     

 

7 

Di instansi tempat Saya bekerja telah 

menerapkan penjadwalan pemeliharaan 

komputer secara teratur. 

     

 

8 
Di instansi tempat Saya bekerja peralatan 

yang usang/rusak didata dan diperbaiki tepat 

pada waktunya 

     

(Kuesioner yang diadopsi dari Ni Made Sudiarianti, et.al., (2015)). 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Daftar Pernyataan Tentang Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 

No. Pernyataan 
STS TS KS S SS 

Relevan 

 

1 

Laporan keuangan yang saya susun sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), dengan 

informasi yang lengkap mencakup semua 

informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

     

 

2 

Laporan keuangan yang saya susun selesai secara 

tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan saat ini dan mengoreksi 

keputusan masa lalu. 

     

Andal 

 

3 
Informasi yang saya sajikan dalam laporan 

keuangan telah benar dan memenuhi 

kebutuhan para pengguna dan tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu sehingga 

teruji kebenarannya. 

     

 

4 
Informasi yang saya sajikan dalam laporan 

keuangan menggambarkan dengan jujur transaksi 

dan peristiwa lainnya sehingga bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang 

bersifat material. 

     

(Kuesioner yang diadopsi dari Novi Anggraini (2017)).

Dapat dibandingkan 

 

5 

 

 

Informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan yang saya susun selalu dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya. 

     

 

6 
Dalam penyusunan laporan keuangan, saya 

telah menggunakan kebijakan akuntansi yang 

berpedoman pada Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) dari tahun ke tahun. 

     

Dapat dipahami 

 

7 
Laporan yang saya buat disusun secara 

sistematis sehingga mudah dimengerti dan 

dipahami. 

     

 

8 
Informasi yang saya sajikan dalam laporan 

keuangan telah jelas dan disajikan dalam 

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 

batas pemahaman para pengguna. 

     



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

Lampiran 2 : Tabulasi Data 

RESPONDEN SAP1 SAP2 SAP3 SAP4 SAP5 SAP6 SAP7 SAP8 SAP9 SAP 

10 

SUM 

SAP 

RATA-

RATA 

SAP 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

13 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 4.30 

14 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 4.80 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

16 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 45 4.50 

17 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 4.50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

19 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 4.40 

20 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 4.80 

21 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 4.80 

22 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 4.80 

23 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 4.60 

24 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 4.70 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

35 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 4.60 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 



 

RESPONDEN PTI1 PTI2 PTI3 PTI4 PTI5 PTI6 PTI7 SUM 

PTI 

RATA-

RATA 
PTI 

1 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

2 5 4 4 4 4 4 4 29 3.63 

3 5 5 4 4 4 4 4 30 3.75 

4 5 4 4 5 4 4 4 30 3.75 

5 4 4 4 5 5 5 4 31 3.88 

6 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

13 5 5 5 4 5 5 5 34 4.25 

14 5 5 5 4 5 5 4 33 4.13 

15 5 5 5 4 5 5 4 33 4.13 

16 4 4 5 4 4 4 4 29 3.63 

17 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

18 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

19 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

20 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

21 4 4 5 5 5 5 5 33 4.13 

22 5 5 5 5 5 5 5 35 4.38 

23 4 4 5 5 5 5 4 32 4.00 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 4.38 

25 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

26 5 4 5 5 5 5 5 34 4.25 

27 4 4 5 5 5 5 5 33 4.13 

28 4 4 5 5 5 5 5 33 4.13 

29 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

30 4 5 5 5 5 5 5 34 4.25 

31 4 4 4 4 5 4 4 29 3.63 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 3.50 

 

 



 

RESPONDEN LKP

D1 

LKP

D2 

LKP

D3 

LKP

D4 

LKP

D5 

LKP

D6 

LKP

D7 

LKP

D8 

SUM 

LKPD 

RATA-RATA 

LKPD 

1 4 5 4 5 4 4 4 4 34 4.25 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4.13 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 34 4.25 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 34 4.25 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

13 5 5 5 5 5 4 4 5 38 4.75 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 39 4.88 

17 4 4 4 4 5 5 5 5 36 4.50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

29 5 5 5 5 5 5 4 4 38 4.75 

30 5 5 5 5 5 5 4 4 38 4.75 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4.13 

32 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4.38 

33 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4.25 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5.00 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4.00 

 



 

Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

A. Variabel Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

 

SAP1 SAP2 SAP3 SAP4 SAP5 SAP6 SAP7 SAP8 SAP9 SAP10 TOTAL

Pearson 

Correlatio

n

1 ,886
**

,828
**

,608
**

,772
**

,717
**

,886
**

,632
**

,828
**

,837
**

,936
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,886
** 1 ,944

**
,734

**
,655

**
,598

**
,771

**
,632

**
,713

**
,837

**
,909

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,828
**

,944
** 1 ,650

**
,705

**
,645

**
,713

**
,533

**
,766

**
,886

**
,899

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,608
**

,734
**

,650
** 1 ,567

**
,482

**
,482

**
,713

**
,396

*
,482

**
,707

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,003 ,000 ,017 ,003 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,772
**

,655
**

,705
**

,567
** 1 ,818

**
,772

**
,433

**
,824

**
,695

**
,849

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,717
**

,598
**

,645
**

,482
**

,818
** 1 ,717

**
,614

**
,886

**
,750

**
,844

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,886
**

,771
**

,713
**

,482
**

,772
**

,717
** 1 ,632

**
,828

**
,717

**
,881

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,632
**

,632
**

,533
**

,713
**

,433
**

,614
**

,632
** 1 ,533

**
,614

**
,731

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,001 ,000 ,008 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,828
**

,713
**

,766
**

,396
*

,824
**

,886
**

,828
**

,533
** 1 ,886

**
,899

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,837
**

,837
**

,886
**

,482
**

,695
**

,750
**

,717
**

,614
**

,886
** 1 ,902

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

,936
**

,909
**

,899
**

,707
**

,849
**

,844
**

,881
**

,731
**

,899
**

,902
** 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

SAP5

SAP6

SAP7

SAP8

SAP9

SAP10

Correlations

SAP1

SAP2

SAP3

SAP4



 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,960 10 

 

B. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.905 7 

 

 

Correlations 

 PTI1 PTI2 PTI3 PTI4 PTI5 PTI6 PTI7 TOTAL 

PTI1 Pearson Correlation 1 .367
*
 .192 .000 .161 .192 .066 .337

*
 

Sig. (2-tailed)  .028 .261 1.000 .349 .261 .703 .044 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI2 Pearson Correlation .367
*
 1 .636

**
 .375

*
 .595

**
 .636

**
 .587

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .028  .000 .024 .000 .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI3 Pearson Correlation .192 .636
**

 1 .671
**

 .835
**

 .889
**

 .798
**

 .911
**

 

Sig. (2-tailed) .261 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI4 Pearson Correlation .000 .375
*
 .671

**
 1 .734

**
 .783

**
 .777

**
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 .024 .000  .000 .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI5 Pearson Correlation .161 .595
**

 .835
**

 .734
**

 1 .946
**

 .755
**

 .913
**

 

Sig. (2-tailed) .349 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI6 Pearson Correlation .192 .636
**

 .889
**

 .783
**

 .946
**

 1 .798
**

 .952
**

 

Sig. (2-tailed) .261 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

PTI7 Pearson Correlation .066 .587
**

 .798
**

 .777
**

 .755
**

 .798
**

 1 .869
**

 

Sig. (2-tailed) .703 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

TOTA

L 

Pearson Correlation .337
*
 .754

**
 .911

**
 .792

**
 .913

**
 .952

**
 .869

**
 1 

Sig. (2-tailed) .044 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 



 

C. Variabel Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,958 8 

 

 

LKPD1 LKPD2 LKPD3 LKPD4 LKPD5 LKPD6 LKPD7 LKPD8 TOTAL

Pearson 

Correlation
1 ,834

**
,734

**
,783

**
,671

**
,622

**
,599

**
,643

**
,838

**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,834

** 1 ,783
**

,835
**

,723
**

,672
**

,640
**

,687
**

,879
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,734

**
,783

** 1 ,723
**

,835
**

,777
**

,729
**

,781
**

,906
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,783

**
,835

**
,723

** 1 ,667
**

,612
**

,570
**

,620
**

,827
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,671

**
,723

**
,835

**
,667

** 1 ,946
**

,798
**

,845
**

,923
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,622

**
,672

**
,777

**
,612

**
,946

** 1 ,843
**

,781
**

,890
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,599

**
,640

**
,729

**
,570

**
,798

**
,843

** 1 ,944
**

,870
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,643

**
,687

**
,781

**
,620

**
,845

**
,781

**
,944

** 1 ,895
**

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlation
,838

**
,879

**
,906

**
,827

**
,923

**
,890

**
,870

**
,895

** 1

Sig. (2-

tailed)
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36

LKPD5

LKPD6

LKPD7

LKPD8

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

LKPD1

LKPD2

LKPD3

LKPD4



 

A. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 X1_SAP X2_PTI Y_LKPD 

X1_SAP Pearson Correlation 1 .713
**

 .700
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 36 36 36 

X2_PTI Pearson Correlation .713
**

 1 .718
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 36 36 36 

Y_LKPD Pearson Correlation .700
**

 .718
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

B. Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 257.847 2 128.923 23.485 .000
b
 

Residual 181.153 33 5.489   

Total 439.000 35    

a. Dependent Variable: LKPD (Y) 

b. Predictors: (Constant), PTI (X2), SAP (X1) 

 

 

 

 

 

 



 

C. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.797 4.696  .809 .425 

SAP (X1) .328 .137 .383 2.400 .022 

PTI (X2) .573 .205 .445 2.790 .009 

b. Dependent Variable: LKPD (Y) 

 

D. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .766
a
 .587 .562 2.34297 

b. Predictors: (Constant), PTI (X2), SAP (X1) 
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